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ABSTRACT 

This research analyzes the function of inflectional affixes as penon, number, and gender in Ara- 
bic verbs from inflectional and derivational morphological perspectives. It is a qualitative research 
using structural linguistic method. Based on the data analysis, the result shows that there are two 
systems of inflection in Arabic verbs. They are inflectional suffix and inflectional prefix. The system of 
inflectional suffix occurs on perfect verbs (mwf )  and the system of inflectional prefix occurs on im- 
perfect verbs (mu+ri'). The idactions function to mark the relation of verbs and their subjects in 
person, number, and gender in a sentence. The existence of inflection system proves that word- ' 
order in Arabic is flexible, i.e. the position of the verbs can be before or after the subjects. In addition 
to that, the system of inflection also shows that morphologically Arabic is inflectional, which means 
that its words are formed of morphemes. Each morpheme supports the concept different grammar. 

I Key Words: inflection, affix, gender, Arabic 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji fungsi afiks infleksi sebagai penanda persona, jumlah, dan jender dalam 
verba bahasa Arab ditinjau dari penpektif morfologi infleksi dan derivasi. Kajian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode linguistik struktural. Hasilnya menunjukkan ada dua sistem infleksi 
dalam verba bahasa Arab, yaitu infleksi sufiks dan infleksi afiks. lnfleksi sufiks terjadi padaverba perfek 
( m e i )  dan infleksi afiks terjadi pada verba imperfek (muddri'). Dalam suatu kalimat, infleksi berfungsi 
menandai hubungan antaraverba dan subjeknya, baik penanda persona, jumlah, maupun jender. Adanya 

7 : -  sistem infleksi membuktikan pola kalimat dalam bahasa Arab cukup luwes, yaitu kedudukan verba 
dapat ada sesudah atau sebelum subyek. Selain itu, adanya sistem infleksi juga menunjukkan bahwa 
bahasa Arab itu bersifat infleksi secara morfologis. Artinya, kata-kata dalam bahasa itu terbentuk dari 
modem-modem yang masing-masing mendukung konsep gramatikal yang berbeda. lnfleksi digunakan 
agar hubungan di antaranya menjadi jelas. 

Kata Kunci : infleksi, afiks, jender, bahasa Arab 
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~ @ ~ W ~ N T A R  
lnfleksi dan derivasi rnerupakan istilah 

mW yam sama-sama digunakan dalarn 
pembentukan kata (Ma#hews, 1974: 41). 
adalah pmes morfologis yang menye- 
terbentuknya berbagai Mtukan, tetapi 

h tukan  itu tidak berakibat pada perubahan 
Was kata atau tetap pada k e b  kata yang sam% 
(iBauer, 1988: 73). Sernentara itu, derivasi adalah 
prpses morfdogi yang menyebabkan terbentuk- 
nye berbagai bentukan yang mengakibatkan per- 
ubahan kelas kata dari kata dasamya (Putmyasa, 
2008: 103-1 1 3). Jadi, perbedaan antara keduanya 
Wtak pada ada atau tidak adanya perubahan 
k h s  kata. Dalarn morfologi, afiksatiks digdong- 
kan ke dalam dua jenis, yaitu afiks derivasi dan 
aflks infleksi. Bauer (1988:12) menjelaskan 
swam r i d  perihal tipe dua afiks tersebut, ysdtu: 

ASfixescanbetwokhxlsinffectiondor~. 
An inflectional affix is one which produces a new 
word-form of a lexeme from a base, while a 
derFvationai affix is one which produces a new 
lexeme from a base. Take a word-form like 
mcmates. This can be analysed into a prefix 
ne-, a root cmate, and a suffix -s. The prefix 
makes a new lexeme RECREATE from the base 
emate. But the suffix -s just provides another 
word-form of the lexeme RECREATE. The p f i x  
nt is derhtbnal, but the suffix -s is infkcthal. 

Ada beberapa cara untuk membedakan a f h  
detivasi dan afiks infleksi. Menurut Bauer (1988: 
12-13), (I) jib suatu afiks &pat mengubah kelas 
k9Q berartj afiks derivasi dan bila tidak mengubah 
kelas kab b i i n y a  afiks infleksi (tetapi dapat 
jugs afiks derivasi), (2) afiks derivasi mpmya i  
makna yang tidak tetap, dan (3) swtu W h  
umum adalah afiks derivasi kurang prsduktif, 
mdangkan afiks infleksi sangat produktif. 

Proses morfologi infleksi dalam bahasa- 
bahasa di dunia dikenal dalam konjugasi dan 
deklinasi Verhaar, 1999:121). Konjugasi adalah 
dbmasi infleksi pada veha dan deklinasi adalah 
abmasi i M  pada nomina dan pada keias kata 
tain seperti pronornina dan ajektiva. Konjugasi 
m k u p  (1 ) kaia, (2) aspek, (3) mod-, (4) d i  
sts, dan (5) persona (jurnlah dan jender) (Verhaar 
( lag:  1 26). 

Dalarn deriwi dbftar bwbagai 
pembentukankata~Mkatayangsudah&, 
e t t i d a r i W m a u d & b W d ; w a r ,  

snowy 'yang bersalju' pada frassr the snmy 
mountain 'pegunwngan yang bersatju' atau air 
'udara' menjadi airy 'yang berudara' sep@ pada 
frasa the airy space 'ruangan yang berudara', 
atau dari verba rnenjadi ajektiva: to accept 
'rnenerirna' menjadi acceptable 'dapat diterirna', 
to care 'peduli' rnenjadi careless 'lengah' atau 
mmful 'hati-hati'. 

Dalarn infleksi, proses mmfokrgis atau per- 
ubahan bentuk yang tetjadi leMh dbbabkan deh 
adanya hubungan sintaksis dan tidak berakibat 
pernindahan kelas kata, seperti 1 wrie 'sap 
menulis' menjadi He MBS 'di menwlia' (untuk 
orang ketiga tunggal kala kini), verba wait 
'rnenunggu' (kini) menjadi wabd 'mnunggu' 
(larnpau), 6ach (kini)' 'rnengajar' mmjadf toylM 
'mengajar' (larnpau), atau ajektiva mall 'kecil' 
(infinitif) menjadi smaller'lebih kecil' (ampatatif), 
dan smallest 'paling kecil' (superlatif), dan 
sebagainya. 

Paradigma infleksi dan derivasi dikenal luas 
dalarn bahasa-bahasa fusional, yaitu bahasa 
yang pembentukan kata-katanya dengan cam 
penggabungan atiks mlebur ke dalarn bentuk 
dasarnya sehingga bentuk d m y a  tidak dit 
kenali mi, sepertip9da bahma Latin, &taker- 
ta, Arab, dm  blh. an Mks-afiks 
yang melebur ke damrnya itu 
berfungsi mengubah fury@ gmPnatSkal ielewi suatu 
kata atau mengubah mabanya. Afiks-afiks 
infleksi yang bemifat inRskfif m?I@uti hubungan 

  am persona, 
nmmSebaiik- 

nya, h?fleksidan~fkSBka~kurangdi inal  
dalarn bahasa-bahasa Walif, seperti bahasa 
Mandarin, Thai, dan Vietnam (Kentjm, 2007: 
148). 

Persona, jwnlah, dan jender merupakan 



plural atau menganut 

adanya kongruensi antara unsur lingual yang satu 
derrgan yang lainnya atau bidak. Dengan kata lam, 
apakah mtan clan kMlgtuensi mcmpakan kaidah 
tata bahasa dari bahasa Arab atau tidak. 
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Paradigma lnfleksi Persona, Jumlah, dan 
dander dalam Verba Bahasa Arab 

Kategori gramatikal persona, jumlah, dan 
jender dalam bahasa Arab memarkahi verba 
dengan infleksiinfleksi. lnffeksi dapat diifinisikan 
sebagai perubahan paradigmatis sebuah leksem 
yang tidak menimbulkan makna bani (Jensen, 
1990: 1 50). Infleksi-infleksi itu berubah secara - - - - - - - - - 

verba imperfek (mqlariq menunjuk pada kala kini 
dan mendatang serta aspek imperfektif. Verba 
perfek (mad0 berinfleksi secara paradigmatis 
melalui konjugasi sufiks pemarkah subjek atau 
disebut dengan nama konjugasi sufiks (suffix 
conjugation), sedangkan verba imperfek (mu- 
dan3 berinfleksi secara paradigmatis melalui 
konjugasi prefiks pemarkah subjek atau disebut 

BlBI 1 . , >a' 

Ramrlinma Intlnksi R n ~ r  I I .lnndnr dalmm &I*- n--4rLrlalam Bahaem Armh 
. .. 

e written 
e written 
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Tabel 2 
lnfleksi Suflks Pernarkah Persona, Jumlah, dan Jender Verba Pe&k dalam Birhasa Arab 

Mashdin Feminin 
Tunggal Dual Plural Tunggal Dual Plural 

... a ... a ... I ...at ...d ... @a 

'he' ''bey 
t h y '  'she' 'they (two)' (W' "they' 

... tuma ... ta ... turn ...a! ... turn4 ... tun- 

'you' 'you - 'you' 
(two) 

'you' 'you (two)' 'you' 

. . .tu ... nH . . .tu ... nd 
I - - 

T 'we' 'I' 'we' 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa infleksi sufiks verba perf* mulai dad 
persona ketiga (ke arah kanan) adalah sufiks 
{-a), {-ti?), dan {-#I masing-masing ur*rNF wb/ek 
tunggal, dual, dan plural mslculh. 
berubah (ke arah kanan lagi) ~t3njfMi (+#, (- 
am, dan {-na} masing-masing untuk subjek 
tunggal, dual, dan plural feminin. Dad persona 
ketiga, sufiks berubah (ke arah bawah) menjadS 
{-ta), {-turn, dan {-turn) masing-masing untuk 
subjek persona kedua jumlah tunggal, dual, dan 
plural maskulin; dan berubah lagi (ke arah 
kanan) menjadi {-ti), {-tumd), dan {-tunna) 

masing-masing untuk subjek orang kedua 
feminin dengan jumiah tunggal, dual, dan plu- 
ral. Dari persona kedua berubah (ke bawah), 
yaitu persona pertarna menjadi {-fu) dan {-nd) 
rrrasing-masing untuk jumlah tunggal dan plu- 
ral digunakan baik untuk jender maskulin 
rnaupun femmin. 

Untuk lebih memperjelas infleksi penanda 
persona, jumlah, dan jender tersebut perhati- 
kan bagan di atas dan perhatikan juga skema 
struktur morfotogis verba perfek batma Arab 
berikut ini. 

Beean 1 
Infleksi Persona, Jumlah, dan Jender padaverba Perfek (Lampau) dalam Bahasa Arab 

kataba 'he has written' 
(katab} adalah h t u k  stem M a  perfek 'has written' 
sclfks {-p) adalah sufiks penanda infbksi persona ketiga, jender rnaskulin, dan jurnlah 
tunggal (M) Yte' 

katabta 'you have written' 

I W k  stem verba perfek 'has written' 
{-tp) adatah wfb penanda lnffeksi persona ksdua, jender maskutin, dm jumlah kinggal 

'w' 
katabna 

I 
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label 3 
- Paradigma lntleksi Persona, Jumlah, dan Jender dalam Verba ImperM dalam 5ahasaArab 

Persona Jender Bentak Padanan Makna dalam 
Jnml.b Verba Bahasa Ing@ 

tunggal ~aktubu he is writing -- 
masltulin dual yaRlubl~ni they (two) ire writing 

yaktubiina they are writing 
Ketiga t u n g d  - - she is writing 

ferninin dual takfubdni they (two) are writing 
plural Vokhrbna they are writing 
tun&@ * you are writing 

maskulin dual taktubcYni you (two) are writing 
plural taktubiina you are writing 

Kedua tunggal takfubiira you are writing 
feminin dual taktubani you (two) are writing 

plural taktubna you are writing 
Pertama maskulinl t u n a  'akiubu Ismwriting 

ferninin plural naktubu we are writing 

*,T 

bwl di atas memperlihatkan bahwa 

s verba imperfek dalam bahasa Arab 
secara inflektif berdasarkan perubah- 

Ilpmona, jumlah, dan jender (subjek) men- 
macam. Paradigma infleksi pada verba 

lebih kompleks dibandingkan pada 
perfek. Pada verba perfek yang terjadi r 

gl(B hfleksi sufiks, sedangkan pada verba 
lpl& terjadi di samping infleksi prefiks juga 

sufiks sekaligus. Untuk menunjukkan 
m h a n  persona dan jender digunakan 

prefiks, sedangkan untuk menunjukkan 

perubahan jumlah digunakan infleksi sufiks 
yang dilekatkan pada stemnya. Selain itu, pada 
verba imperfek juga terdapat infleksi yang 
menunjukkan modus, sedangkan bentuk stem 
dari verba imperfek di atas adalah -Mub- 'is 
writing'. Jadi, pada verba imperfek terdapat 3 
infleksi terjadi bersamaan, yaitu infleksi prefiks 
yang menunjukkan pada persona dan jender, 
infleksi sufiks yang rnenunjukkan pada jumlah, 
dan infleksi sufiks yang menunjukkan pada 
modus. Untuk lebih mempe rjelas ketiga infleksi 
tersebut dapat dilihat tabel 4 berikut ini. 

label 4 
Infleksi Prefiks p d a  Verba Imperikk dalam Bahasa Arab 

Perso Maskulin Feminin 
na Tunggal Dual Plural Tunggal Dual Plural 

111 ya ...( u) ya ... a(ni) ya ...E( na) a ( u )  ta ... a(N) ya ... na 

!he' 'they (two)' 'they' 'she' 'they (two)' 'they' 
L 

I1 a .  (u) ta.. .E(ni) ta.. . #i(na) a .  ( a )  ta.. .I(ni) ta...na 

'you' 'you (two) 'you' 'you' 'you (two)' 'you' 

I 'a...(u) - nu...@) 'a ...( u) nu... (u) 

'1' 'we' '1' 'we' 
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I Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Untuk lebih memperjelas infleksi penanda 
infleksi prefiks verba imperfek mulai dari per- persona, jumlah, dan jender serta modus 
sona ketiga adalah prefiks Cya-} untuk persona tersebut pada bagan di atas, perhatikan juga 
ketiga maskulin berubah menjadi {fa-} untuk skema struktur morfologis verba imperfek 
persona ketiga feminin dan untuk persona bahasa Arab berikut ini. 

: kedua baik maskulin maupun feminin. Prefiks / {T*} untuk persona pertama tunggal dan prefiks 
1 {na-} untuk persona pertama plural. 
I 
I Bagan 2 

Infleksi Persona, Jumiah, dan Jender pada Verba lmperfek (Nonlampau) dalam Bahasa Arab 

i 
! yaktubu 'he is writing' 

prefiks &a-} adalah infleksi penanda persona ketiga maskulin sekaligus 
sebagai pemarkah verba imperfek 'he' 

{-/dub-} adalah bentuk stem verba imperfek 'is writing' 
penanda jumlah tunggal maskulin berupa infleksi zero { 0 } 

'I- morfem {-u} adalah infleksi sufiks penanda modus indikatif untuk 
persona ketiga maskulin tunggal yang menunjukkan bahwa pernyataan 
itu bersifat informatif 

yaktubana 'they (masculine) are writing' 
prefiks {fa-} adalah infleksi penanda persona ketiga maskulin sekaligus 
sebagai pemarkah verba imperfek 
{-/dub-} adalah bentuk stem verba imperfek 'is writing' 

' 
morfem {-a-} adalah infleksi penanda jumlah maskulin plural 'they' 

t morfem (-na} adalah infleksi penanda modus indikatif untuk persona 
ketiga maskulin plural yang menunjukkan bahwa pernyataan itu bersifat 
informatif 

taktubna 'you (feminine) are writing' 
prefiks {ta-} adalah infleksi penanda persona kedua feminin dan 
penanda verba imperfek 'you' 

{-ktub-} adalah bentuk stem verba imperfek 'is writing' 
morfem {-na} adalah infleksi sufiks penanda jumlah feminin plural 

penanda modus indikatif untuk persona kedua jumlah plural feminin 
berupa infleksi zero { 0 } 

Fungsi Afiks lnfleksi Penanda Persona, bahasa untuk menyatakan k a n g m i  (pnye- 
Jumlah, dan Jender pada Verba Bah- suaian) antara veba dengan subjeknya. 
Arab Bah- Arab adatah bahasa yang metngem1 

Afiks infleksi penanda persona, jumlah, dan ~en~esuaian hubungan antara verbs dengan 
jender dalam verba bahasa Arab adalah strategi subjeknya atau adverbia dengan subjeknya 
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4akm ha1 persona, jurnlah, dan jendwnya. inflaksi padavmbmya. F%rhatEkan ombh data 
aian itu dinyatakan dengan infleksi- berikut ink. 

(1) TaRaUama 'al-w8ladu -n. 
V S Adv. 

bercukap-cakapdu itu-auk la= yang tmtawa 
'Anak laki-laki itu bercakapcahp sambil tmtawa.' 

(la) TaRaUama 'al-waladblni dahikdni. . . 
V S Adv. 

berc-u itu-mut laki2 yang mereka berdua tertawa 
'Dua anak-anak laki-laki itu bercakapcakap sambil tertawa.' 

(lb) TakaUama 'al-'auklu *nu. 
V S Adv. 

bercakap-cakap-iiia itu-ant& laki2 yang mefeka tertawa 
'Anak-anak laki-laki itu bercakp-cakap sambil tmtawa.' 

Verba perfek takallama 'bercakap-cakap' nyesuaikan bentuk sesuai dengan perubahan 
ma contoh (I), (1 a), dan (1 b) di atas tetap jumlah subjeknya.Akan tetapi, pada pda k a r i  
htuknya, yaitu dengan sufiks {-a) padahal SV (Subjek-Verba) maka verba k rus  menye- 
rubjeknya (S) pada ketiga contoh di atas suaikan bentuk sesuai dengan perubahan 
brbeda jumlahnya. Hal ini disebabkan verba jumlah subjeknya, karena vsrbe terletak 
mwdahului subjeknya atau kalirmt berpola VS sesudah subjeknya seperti contah bsrikut ini. 
(verba-subjek). Artinya, verba tidak perlu me- 

(1 c) 'Al-waladu takahaa 
S v 

*. 
Adv. 

itu-aiwklaki2 b e m a k a p c a k ~ a  yangtertawa 
'Anak laki-laki itu berceky-cakcog sambil tatam.' 

(1 d) 'Al-waladdni takahmd dHhikaini. . . 
S v Adv. 

itu-dua anak laki2 bercukap-caRopmereka b e h a  yang mreka berdua terbtwa 
'Dua anak-anak laki-laki itu ber%akap-cakap sambil tertgwa.' 

(1 e) 'Al-'aulHdu taAaUamK @$lciha. 
S V Adv. 

i t u - d  laki2 berc-akap-merda yang mereka tertawa 
'Anak-anak laki-laki itu bercakp-caAap sambil tertawa.' 

Verba takallama 'bercakap-cakap' pada (subjek-verba) whhgga vwba harus menye- 
(lc) dengan sufiks {-a) karena bersubjek suaikan 
tunggal maskulin berubah menjadi takallama' yaitu 
pada (Id) dengan sufiks {-a3 dan takallamli pa& 
pada (le) dengan sufiks {-fi).  Perubahan meng$unakan inflsksi suf'iks- Pen~esu~3M 
bentuk verba itu karena posisi verba terletak bentuk jug@ wdi mda a~~~ dengan 
sesudah subjeknya atau kalimat berpola SV SubbkW% m i m d e ~ a n  Mks ban} 



berkasus akusatif (nasab) untuk subjek tunggal berkasus akusatif (msgB) untuk subjek pkrrarl 
pada (1 c), ddhikaini dengan sufiks (-aini) pada (1 e). 
berkasus akusatii (nasab) untuk subjek dual Penyesuaian verba dengan subjek jtaga 
pada (Id), dan &hikma . . dengan sufiks {-ma} dalarn hal jender. Perhtikan contcrh befikut im': 

(2) Takallamat 'al-bintu . . 
v S Adv. 

bercakap-cakap-dia itu-anak perquan yang tertawa 
'Anak perempuan itu berc&pc&p sambil bxtawa.' 

i (2a) TakaUamat 'al-bintihi @$&ataini. 
L V S - Adv. 
F b e r c a k t p c ~  itudua anak perempuan yang merela berdua tertawa 
t 'Dua anak perempuan itu bercuhpcakap sambil tertawa.' 

f (2b) T W a m a t  'al-ban8tu @$ikWn. 

1 
v S Adv. 

bercakapcakqda itu-anak2 permuan yang mereka tertawa 
'Anak-anak perempuan itu kcaAap-cakap sambil tertawa.' 

Dalarn contoh (2)' (Za), dan (2b) di atas 
dapat dilihat subjek ketiga k a M  di atas adalah 
be rjender ferninin, yaitu a/-blntu P@-- 
puan' pada (2)' a/-binMni 'Qua anak prem- 

! puan' pada (2a), dan a/-bztmtu 'anak-anak 
perempuan' pada (2b). Oleh karena posisi 

I 

r E verba terletak rnendahului subjeknya atau 
; kalirnat berpola VS (Verba-Subjek), rnaka 
i penyesuaian verba dengan subjek datarn ha1 

jendernya saja tap! tidak dalarn hral jumlahnya 
sehingga infleksi yang digunakan adatah 
infleksi penandsr jenckar y& M k s  (-at) pada 
fakallamat. Akan tetapi bila verb dipermutasi 
dengan posisi terletak sesudaP1 subjeknya, 
rnaka penyesuaian verba dl sarnping dalarn ha1 
jender juga dalarn ha1 jumlahnya. Perhatikan 
contoh berikut: 

I (2c) Al-bintu takallamat @@katan. 
S V Adv. 

itu-anakperempuan bercukapcakap-dia yang tertawa 
' A d  perempun itu b ~ a k a p w k a p  sambil tertawa.' 

(2d) Al-bintrlni takaUmtatgl @@ataini. 
S V Adv. 

itu-dua anak perm-  bercukap-cakap-dia berdua yang mereka berdua tertawa 
'Anak perempuan itu bercakap-cakap sambil tertawa.' 

I (2e) Al-ban8tu tekalkm~a ep$k&in. 
S V Adv. 

enakrr ~ ~ W a m c ! ~  
sambjl tatam.' 

Verba takaliamat (Wnin W d )  dengan nya berjender ferninin dengan posisi rnen- 
sufiks {-at} pada (2c) berubah menjadi dahului verbanya atau kaOrnat berpola SV 
takallama63 (ferninin dual) dengan sufiks (-a&) (Subjek-Verba). DemiWan juga dengan adver- 
pada (Za), dan takallamna (ferninin plural) bia hams rnenyesuatkan dengan subjeknya 
dengan sufiks (-na} pada (2e), kzhrena subjek- y a q  . feminin . qeqan 



yaitu adverbia @va tan  dengan sufiks {atan} berkasus akusatif (nasab) untuk subjek feminin 
berkasus akusatif (nasab) untuk subjek feminin plural pada (2e). 
tunggal pada (2c) henjadi dahikatai-ni Bahasan di atas semuanya menggunakan 
dengan sufiks {-ataini) berkasus akusatif contoh verba perfek (ma@). Berikut akan 
(nasab) untuk subjek feminin dual pada (2d), dipaparkan contoh data menggunakan verba 
dan menjadi ddlrikatin . . dengan sufiks {-atin} imperfek (mudan'), yaitu: 

(3) Aj&i wa Jrilf yatazawwaj&i 15 Sebtember. 
S V Ket. 

Agasi dan Graf menikah-mereka berdua 15 September 
'Agasi dan Graf menikah tanggal 15 September.' 

(3a) Yatcrrawaju AjiIsi wa JrHf 15 Sebtember. 
V S Ket. 

menikahdia Agasi dan Graf 15 September 
'Agasi dan Graf menihh tanggal 15 September.' 

(3b) Takrzawwaju Jraf wa AjiIsi 15 Sebtember. 
V S Ket. 

menikah-dia Graf dan Agasi 15 September 
'Graf dan Agasi menikuh tanggal 15 September. 

(3c) Jraf wa Ajai  t u t u m j U n i  15 Sebtember. 
S V Ket. 

Graf clan Agasi menikah-mmekta k d u a  15 September 
'Graf dan Agasi menihh tanggal 15 September. 

Contoh-contoh kalimat di atas rnengguna- 
kan verba imperfek (mudan'). Contoh (3) dan 
(3a) pola kalimatnya sama, yaitu SV-Ket 
(Subjek-Verba-Keterangan), maka V harus 
menyesuaikan dengan S dalam ha1 jumlah dan 
jendemya. Verba yatazawwajani 'mereka ber- 
dua menikah' pada (3) dengan prefiks (ya-} 
menunjukkan persona ketiga maskulin, sufiks 
(-3 menunjukkan penanda jumlah dual, dan 
sufiks {-no rnenunjukkan rnodus indikatif. Beda- 
nya, pada contoh (3c) bentuk verbanya yaitu 
tatazawwajani 'mereka berdua menikah' meng- 
gunakan prefiks {fa-) karena urutan subjek dual- 
nya diawali oleh jender feminin yaitu Jraf'Graf', 
sedangkan pada (3) urutan subjek dualnya 
diawali oleh jender maskulin yaitu AjH'Agasi' 
M n g g a  verba menggunakan prefiks m-}. 

Lain halnya dengan contoh (3a) dan (3b), 
sbuktur kalimat didahului oleh verba dengan 
pula V-S-Ket. (Verba-Subjek-Keterangan) 

a V menyesuaikan dengan S dalam ha1 
jmchsedangkan jumlahnya dianggap tunggal. 

Penyesuaian dalam ha1 jender pada (3a) dan 
(3b) berbeda. Pada (3b) dengan verba yata- 
zawwajani berprefiks w-} sebagai penanda 
subjek maskulin karena urutan subjek dual 
diawali oleh jender maskulin, yaitu AjasSwa Jti#f 

I 

'Agasi dan Graf, sedangkan pztda (3b) dengan I 

verba tatazawwapni 'memka berdua meni kah' 
berpreflks (fa-) sebagai penanda subjek feminin 
karena urutan subjek dual diawali oleh jender 
feminin, yaitu Jraf waA/a#%raf dan Agasi'. 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul- 

kan bahwa verba ddarn bahasa Arab ber- 
infleksi secara paradigmatis berdasarkan per- 
sona, jumlah, dan jender yang berfungsi se- 
bagai strategi bahsa untuk menyesuaikan 
antara unsur verba dengan subjeknya dalam 
kalirnat. %lain wh, adverbia juga berinfleksi 
untuk menymuaih dengan subjeknya dalam 
ha1 jumlah dan jendemya, sedangkan unsur 



Tajudin Nur - Fungsi Aflks Infleksi Penanda Pesona, Jumlah, dan Jenderpada Wnba, Bahase A d  

objek bsrsifat netral sehingga tidak ada penye- 
suaian dengan subjek, I- itu terikat 
pada verbanya yang berfungd s e m i  bntuk 
k0ng~~n8i  (penyesmian) v a b  kans- 
tituen subjek. Fungsi yaryt d e m i h  hi dimbut 
dengan Rmgsi morfosintaksis yang diwujudkan 
dengan kesesuaian gramatikal (grammatical 
agreement) antara verba dengan subjek atau 
dverbia dengan subjek dalarn ha1 persona, 
jumtah, dan jender. Adanya infleksi itu me- 
nunjukkan bahwa pola kalimat babasa Arab 
lebih &&sibel, yaikl f3ia bgqmka VS (Mha- 
Subjek) atau hrpola SV (Subjek-m). C M  
karma itu, untuk mnandai hulxmgan p m a -  
tikal antara verba (Y) diengan subjak @) abu 
antara adverbia (A) dengan wk@ (S) digwla- 
kanlah infleksi-inmi agar hubmgjan itu mn- 
jadi jelas. 
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